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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan diketahui 

bahwa konsentrasi SO2 dari hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa 

titik 4 yang merupakan lokasi dengan konsentrasi SO2 tertinggi, mencapai 

1.047 μg/m³.Berdasarkan hasil ini, titik 4 dipilih sebagai lokasi penelitian 

utama selama 24 jam di hari Sabtu dan Minggu. Pada hari Sabtu, konsentrasi 

SO2 mencapai puncak 785,25 μg/m³ pada pukul 07.01-10.00 WIB, dan pada 

hari Minggu, konsentrasi SO2 mencapai puncak lebih tinggi lagi, yaitu 1.047 

μg/m³ pada pukul 07.01-08.00 WIB ³, kenaikan angka tersebut disebabkan 

karena adanya 2 tempat penarikan tiket parkir dan akses jalan yang sempit 

dan aktivitas pengunjung yang ramai berdatangan sehingga pada lokasi 

tersebut terjadi kemacetan di area parkir, sedangkan pada hari biasa dan 

lengang diketahui hasil konsentrasi  SO2 tergolong rendah yaitu pada hari 

senin sebesar 523,52 μg/m³  dan hari jumat sebesar 261,76 μg/m³ 

2. Hasil pengukuran selama 24 jam pada hari Sabtu, konsentrasi SO2 mencapai 

puncak 785,25 μg/m³ pada pukul 07.01-10.00 WIB, sehingga angka tersebut 

tergolong melampaui batas baku mutu udara ambien yang di tetapkan dalam 

PP RI No 22 Tahun 2021 yang hanya sebersar 150 μg/m³ untuk waktu 

pengukuran 1 jam. Sedangkan pada hari Minggu, konsentrasi SO2 mencapai 

tingkat yang lebih tinggi yaitu sebesar 1.047 μg/m³ pada pukul 07.01-08.00 

WIB, sehingga angka tersebut tergolong melampaui batas baku mutu udara 

ambien yang di tetapkan dalam PP RI No 22 Tahun 2021 yang hanya 

sebersar 150 μg/m³ untuk waktu pengukuran 1 jam, 
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5.2 Saran 

Upaya yang perlu dilakukan untuk pengendalian kualitas udara parameter SO2 

di Kawasan Pasar Desa Sumberrejo meliputi: 

1. Pengelolaan parkir yang efisien dengn cara memperluas akses jalan 

masuk/keluar, menambah petugas parkir, atau mengubah sistem antrean 

tiket parkir untuk mengurangi penumpukan kendaraan. 

2. Program informasi apd seperti masker dikarenakan konsentrasi SO2 di area 

pasar melebihi baku mutu, penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) seperti 

masker sangat disarankan untuk melindungi kesehatan pengunjung, 

pedagang, dan pekerja di sana. 

3. Pendidikan dan sosialisasi lingkungan guna memberikan informasi terkait 

kesadaran pengunjung, pedagang dan masyarakat sekitar tentang bahayanya 

gas SO2 

4. Lakukan penelitian lebih mendalam mengenai sumber SO2 lain, seperti 

mesin diesel penggilingan, untuk mengevaluasi kontribusinya 

terhadap pencemaran. 
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